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ABSTRAK 

Aktivitas dan hasil belajar siswa merupakan indikator penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan deep 

learning pada mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi di kelas X AKL 1 SMK Negeri 1 

Pematangsiantar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian sebanyak 36 siswa. Data dikumpulkan 

melalui observasi dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat dari 65% pada Siklus I menjadi 87% 

pada Siklus II. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, ditunjukkan oleh persentase 

ketuntasan belajar yang meningkat dari 41,67% pada pre-test menjadi 72,22% pada Siklus I 

dan 91,67% pada Siklus II. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi.  

Kata Kunci: Jigsaw, Deep Learning, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar. 

 

 

ABSTRACT  

This study aims to improve student engagement and learning outcomes through the 

implementation of the Jigsaw cooperative learning model with a Deep Learning approach in 

the Fundamentals of Accounting course for 10th-grade students in Class AKL 1 at SMK Negeri 

1 Pematangsiantar. This study is a Classroom Action Research (CAR) project conducted over 

two cycles with 36 students as research subjects. Data were collected through observations and 

learning outcome tests, then analyzed descriptively. The results showed that student learning 

activity increased from 65% in Cycle I to 87% in Cycle II. Student learning outcomes also 

improved, as evidenced by the percentage of students meeting learning standards, which rose 
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from 41.67% on the pre-test to 72.22% in Cycle I and 91.67% in Cycle II. Thus, the 

implementation of the Jigsaw cooperative learning model with a Deep Learning approach has 

been proven to enhance student learning activities and outcomes in the Fundamentals of 

Accounting course. 

Keywords: Jigsaw, Deep Learning, Learning Activities, Learning Outcomes. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir, keterampilan, serta sikap yang diperlukan untuk menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum 

yang digunakan, tetapi juga oleh kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di dalam 

kelas. Pembelajaran yang berkualitas ditandai dengan adanya keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses belajar sehingga mereka mampu membangun pengetahuan secara mandiri dan 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh 

perubahan dalam kemampuan individu. Melalui proses belajar, seseorang yang sebelumnya 

belum memiliki pengetahuan atau keterampilan tertentu dapat menjadi lebih memahami dan 

terampil (Siti Ma’rifah Setiawati, 2018). Sementara itu, menurut Ubabuddin (2019), 

pembelajaran adalah proses interaksi yang terjadi antara pendidik, peserta didik, dan berbagai 

sumber belajar dalam lingkungan pendidikan. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran diarahkan pada pengembangan 

kompetensi peserta didik melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered 

learning). Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai 

fasilitator yang membimbing peserta didik dalam membangun pemahaman melalui berbagai 

pengalaman belajar. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan model dan pendekatan 

pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk aktif, kreatif, kritis, kolaboratif, dan 

komunikatif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam Program Keahlian 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga adalah Dasar-Dasar Akuntansi. Mata pelajaran ini menjadi 

landasan bagi peserta didik dalam memahami berbagai konsep akuntansi yang akan dipelajari 
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pada tingkat berikutnya. Penguasaan konsep-konsep dasar akuntansi sangat diperlukan karena 

menjadi dasar dalam memahami siklus akuntansi, pencatatan transaksi, penyusunan laporan 

keuangan, serta berbagai kompetensi lain yang berkaitan dengan bidang akuntansi. Oleh karena 

itu, pembelajaran Dasar-Dasar Akuntansi harus dirancang sedemikian rupa agar mampu 

membantu siswa memahami konsep secara mendalam dan bermakna. 

Akuntansi merupakan mata pelajaran produktif yang penting bagi siswa program 

keahlian Akuntansi di SMK. Pembelajaran akuntansi tidak hanya menekankan penguasaan 

teori, tetapi juga pemahaman konsep, prosedur, dan penerapannya dalam penyelesaian berbagai 

transaksi keuangan. Oleh karena itu, kompetensi akuntansi perlu dikuasai oleh siswa jurusan 

Akuntansi (Utami & Subadi, 2016). 

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas X AKL 1 SMK 

Negeri 1 Pematangsiantar, ditemukan bahwa aktivitas belajar siswa masih tergolong rendah. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian siswa cenderung pasif, kurang 

memperhatikan penjelasan guru, belum berani mengajukan pertanyaan, kurang aktif dalam 

diskusi kelompok, dan belum menunjukkan keterlibatan yang optimal dalam kegiatan 

pembelajaran. Kondisi tersebut mengakibatkan proses pembelajaran kurang berjalan secara 

efektif dan berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Data aktivitas belajar siswa sebelum tindakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Hasil Observasi Awal Aktivitas Belajar Siswa 

Kelas Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar Jumlah Siswa Presentase (%) 

 

 

X AKL 1 

Sangat Aktif 3 8,33% 

Aktif 7 19,44% 

Cukup Aktif 11 30,56% 

Kurang Aktif 9 25,00% 

Tidak Aktif 6 8,33% 

36 Siswa 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa tingkat aktivitas 

belajar siswa kelas X AKL 1 masih belum optimal. Hal ini terlihat dari sebaran kategori 

aktivitas belajar siswa, di mana hanya 3 siswa (8,33%) yang berada pada kategori sangat aktif 

dan 7 siswa (19,44%) pada kategori aktif. Di sisi lain, sebagian besar siswa berada pada 
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kategori cukup aktif sebanyak 11 siswa (30,56%), kategori kurang aktif sebanyak 9 siswa 

(25,00%), dan kategori tidak aktif sebanyak 6 siswa (16,67%). Apabila kategori aktivitas 

belajar tersebut dikelompokkan, maka siswa yang berada pada kategori cukup aktif, kurang 

aktif, dan tidak aktif mencapai persentase sebesar 72,23%.  

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum terlibat secara optimal 

dalam proses pembelajaran. Rendahnya aktivitas belajar terlihat dari kurangnya partisipasi 

siswa dalam kegiatan bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, maupun 

berdiskusi dengan teman kelompok. Selain itu, masih terdapat siswa yang kurang fokus selama 

pembelajaran berlangsung sehingga berdampak pada rendahnya keterlibatan mereka dalam 

memahami materi pembelajaran.Aktivitas belajar yang rendah tersebut tentunya berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Semakin rendah keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 

maka semakin rendah pula kesempatan siswa untuk memahami materi secara mendalam. 

Kondisi tersebut terlihat dari hasil belajar siswa yang masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. 

Data hasil belajar siswa sebelum tindakan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Rekapitulasi Presentase Ulangan Harian siswa 

 

Kelas 

 

Keterangan 

 

KKM 

 

Jumlah 

siswa 

Siswa yang 

tuntas 

Siswa yang tidak 

tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

 UH 1  

 

 

75 

 

 

 

36 

15 41.67% 21 58,33% 

UH 2 14 38,89% 22 61,11% 

UL 3 20 55,56% 16 44,44% 

UH 4 14 38,89% 22 61,11% 

UH 5 14 38,89% 22 61,11% 

RATA-RATA 15 42,78% 21 57,22% 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku 

pada mata pelajaran Akuntansi adalah 75. Meskipun demikian, hasil penilaian menunjukkan 

bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa masih belum memenuhi harapan. Dari total 36 siswa 

yang mengikuti ulangan harian, rata-rata hanya 15 siswa atau sebesar 42,78% yang 

memperoleh nilai sesuai atau di atas KKM. Sebaliknya, sebanyak 21 siswa atau 57,22% masih 



Jurnal Transformasi Pendidikan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jtp 

 

71 

Vol. 7, No. 3 

Juli 2026 

memperoleh nilai di bawah batas ketuntasan yang telah ditetapkan.Jika ditinjau berdasarkan 

ketuntasan belajar secara klasikal, suatu proses pembelajaran dinyatakan berhasil apabila 

sekurang-kurangnya 75% siswa dalam satu kelas mencapai nilai yang memenuhi KKM. 

Dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang, maka sedikitnya 27 siswa harus memperoleh nilai 

minimal 75 agar ketuntasan klasikal dapat tercapai. Namun, data yang diperoleh menunjukkan 

bahwa persentase ketuntasan belajar siswa masih berada di bawah standar 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran, salah satu faktor 

yang menjadi penyebab rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa adalah penggunaan model 

pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif 

dan kurang memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu: 

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Menurut Melinda Yelani dan La Ode Amaluddin (2022), model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena mampu mendorong 

keterlibatan aktif, memperluas pengalaman belajar, serta mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa. Sementara itu, Harefa et al. (2022) menjelaskan bahwa model Jigsaw 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama 

antaranggota kelompok dalam berbagi informasi, pengalaman, dan pemahaman untuk 

mencapai tujuan belajar bersama. Dalam penerapannya, materi pembelajaran dibagi menjadi 

beberapa bagian yang dipelajari oleh masing-masing anggota kelompok, kemudian dijelaskan 

kembali kepada anggota lainnya. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran yang menekankan kerja sama dan 

tanggung jawab siswa dalam memahami serta menyampaikan materi kepada anggota 

kelompok. Model ini dapat meningkatkan keaktifan, kemampuan komunikasi, penalaran, dan 

hasil belajar siswa melalui kegiatan belajar yang kolaboratif 

Dalam model ini setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk mempelajari bagian materi 

tertentu dan kemudian menjelaskan kembali materi tersebut kepada anggota kelompok lainnya. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa dituntut untuk aktif mencari informasi, berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, serta bekerja sama dalam memahami materi pembelajaran. Sintaks 
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penerapan model Jigsaw yang dipadukan dengan pendekatan Deep Learning meliputi tahap 

penyampaian tujuan pembelajaran, pembentukan kelompok ahli, diskusi kelompok ahli, 

diskusi kelompok asal, presentasi dan refleksi, serta evaluasi pembelajaran.  

b. Pendekatan Deep Learning 

Menurut Kasi dkk. (2025), Deep Learning bukan merupakan kurikulum baru, melainkan 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan pemahaman mendalam, 

kemampuan berpikir kritis, internalisasi pengetahuan yang bermakna, serta terciptanya suasana 

belajar yang menyenangkan. Sejalan dengan itu, Sudarmono dkk. (2025) menyatakan bahwa 

pendekatan Deep Learning mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, 

menyenangkan, dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritisOleh karena itu, 

pendekatan ini relevan diterapkan pada mata pelajaran yang menuntut pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah, termasuk akuntansi. Selain itu, Deep Learning juga dipahami 

sebagai pendekatan yang mendorong siswa untuk berpikir secara reflektif, mendalam, dan 

mampu menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman atau situasi nyata. 

Nuraida dan Mulyanti (2026) menjelaskan bahwa pendekatan ini membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih bermakna melalui keterkaitan antara konsep yang dipelajari dan 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Deep Learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pemahaman mendalam, berpikir 

kritis, reflektif, dan pembelajaran yang bermakna. Penerapannya dalam pembelajaran 

akuntansi diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih komprehensif 

serta meningkatkan kemampuan dalam menganalisis dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan. 

Selain model pembelajaran yang tepat, diperlukan pula pendekatan pembelajaran yang 

mampu membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam. Salah satu pendekatan 

yang relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 adalah pendekatan Deep Learning. 

Pendekatan ini menekankan pembelajaran yang bermakna (meaningful learning), penuh 

kesadaran (mindful learning), dan menyenangkan (joyful learning). Melalui pendekatan Deep 

Learning, siswa tidak hanya dituntut menghafal informasi, tetapi juga memahami konsep 

secara mendalam, menghubungkan materi dengan pengalaman nyata, serta mampu 

menerapkannya dalam berbagai situasi kehidupan. 
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dipadukan dengan 

pendekatan Deep Learning diyakini mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Model Jigsaw memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan 

bertukar informasi dengan teman sekelompok, sedangkan pendekatan Deep Learning 

membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam melalui proses analisis, refleksi, 

dan pemecahan masalah. Kombinasi keduanya diharapkan mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning pada mata pelajaran Dasar-Dasar 

Akuntansi kelas X AKL 1 SMK Negeri 1 Pematangsiantar. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan efektif 

untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran akuntansi di sekolah menengah kejuruan. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning pada mata pelajaran Dasar-Dasar 

Akuntansi. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pematangsiantar pada semester genap 

Tahun Ajaran 2025/2026 dengan subjek penelitian siswa kelas X AKL 1. 

Menurut Fahmi et al. (2021), Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui tindakan tertentu untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas proses maupun hasil pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua siklus dengan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat 

tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). 
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Gambar 3 Siklus Penelitian PTK 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi modul 

ajar berbasis model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning, 

LKPD, instrumen observasi, instrumen tes, serta perangkat pendukung lainnya. Tahap 

pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw melalui pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli untuk memfasilitasi siswa 

dalam berdiskusi, menganalisis materi, dan berbagi pemahaman secara kolaboratif. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, dilakukan tahap pengamatan untuk memperoleh data 

mengenai aktivitas belajar siswa, keterlibatan dalam diskusi, kemampuan bekerja sama, serta 

keterlaksanaan pembelajaran. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil 

tindakan yang telah dilaksanakan dan mengidentifikasi berbagai kendala maupun kelebihan 

yang ditemukan sebagai dasar penyempurnaan tindakan pada siklus berikutnya. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengukur aktivitas belajar siswa, tes digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. Data 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif (Sugiyono, 2019). Penelitian dinyatakan 

berhasil apabila aktivitas belajar siswa mencapai kategori aktif dengan persentase minimal 

75% dan sekurang-kurangnya 80% siswa memperoleh nilai di atas KKM yang ditetapkan 

sekolah, yaitu 75. 

Aktivitas belajar siswa diukur menggunakan lembar observasi yang mengacu pada 

indikator aktivitas belajar menurut Aqib (2017).Pengamatan dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung untuk mengetahui tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan 



Jurnal Transformasi Pendidikan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jtp 

 

75 

Vol. 7, No. 3 

Juli 2026 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning. Adapun indikator 

aktivitas belajar  

a. Kriteria Skor  

Penilaian aktivitas belajar menggunakan skala 1–4, yaitu 1 = Tidak pernah dilakukan (0), 

2 = Jarang (1-2 kali), 3 = Sering dilakukan (3-4 kali), 4 = Sangat sering dilakukan (lebih 

dari 4 kali) 

b. Kriteria Penilaian skor  

24 Sangat Aktif (SA) , 19-23 Aktif (A), 14-18 Aktif (CA), 9-13 Kurang Aktif (KA), 7-8 

Tidak Aktif (TA) 

Hasil belajar siswa diukur melalui tes yang diberikan pada setiap siklus berupa pre-test 

dan post-test. Ketuntasan belajar individu ditetapkan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sebesar 75. Sementara itu, ketuntasan belajar secara klasikal dinyatakan tercapai 

apabila sekurang-urangnya 80% siswa memperoleh nilai ≥75. Data penelitian dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan Deep 

Learning. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw yang dipadukan dengan pendekatan Deep Learning pada mata pelajaran 

Dasar-Dasar Akuntansi di kelas X AKL 1 SMK Negeri 1 Pematangsiantar. Setiap siklus terdiri 

atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang 

lebih berpusat pada peserta didik.Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 

dan Siklus II. 

1. Aktivitas Belajar Siswa  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran, aktivitas belajar 

siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada Siklus I, sebagian siswa mulai 

menunjukkan keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan 

guru, berdiskusi dalam kelompok, mengemukakan pendapat, serta menyelesaikan tugas yang 
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diberikan. Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam 

menyampaikan pendapat dan belum berpartisipasi secara optimal dalam diskusi kelompok. 

Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II, aktivitas belajar siswa menunjukkan 

peningkatan yang lebih baik. Siswa terlihat lebih aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan, 

memberikan tanggapan, serta bekerja sama dengan anggota kelompok. Selain itu, siswa juga 

lebih percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi dan mampu menghubungkan materi 

pembelajaran dengan situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Peningkatan aktivitas 

belajar tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

dengan pendekatan Deep Learning mampu mendorong keterlibatan siswa secara lebih optimal 

dalam proses pembelajaran. 

Tabel  Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar 

 

Berdasarkan Tabel 3 Berdasarkan tabel tersebut, aktivitas belajar siswa menunjukkan 

peningkatan dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, jumlah siswa yang berada pada kategori 

aktif dan sangat aktif sebanyak 23 siswa atau 65%. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran 

pada Siklus II, jumlah tersebut meningkat menjadi 31 siswa atau 87%. Kategori sangat aktif 

juga mengalami kenaikan dari 6 siswa (17%) menjadi 14 siswa (39%), sedangkan kategori 

cukup aktif dan kurang aktif mengalami penurunan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

Peningkatan aktivitas belajar terjadi karena setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk 

memahami materi yang menjadi bagiannya dalam kelompok ahli dan kemudian menjelaskan 

Kategori Aktivitas Belajar Siklus I Siklus II 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah Siswa % 

Sangat Aktif 6 17% 14 40% 

Aktif 17 48% 17 48% 

Cukup Aktif 7 20% 3 9% 

Kurang Aktif 6 15% 1 3% 

Tidak Aktif - - - - 

Jumlah 36 100% 36 100% 
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kembali kepada anggota kelompok asal. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif 

membaca materi, berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, serta mengemukakan pendapat 

selama proses pembelajaran. Selain aktivitas belajar, peningkatan juga terjadi pada hasil belajar 

siswa. Hasil belajar diukur melalui tes yang diberikan pada akhir setiap siklus untuk 

mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

2. Hasil belajar Siswa 

Hasil tes yang diberikan pada setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa. Pada kondisi awal, masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning pada Siklus I, hasil belajar siswa mulai 

mengalami peningkatan, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai 

ketuntasan belajar. 

Perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada Siklus II memberikan hasil yang lebih 

optimal. Sebagian besar siswa telah mampu memahami materi dengan baik dan menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Ketuntasan belajar 

klasikal juga mengalami peningkatan dan telah memenuhi indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 

pendekatan Deep Learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi. 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

 

Tabel 4 menyatakan bahwa Berdasarkan Tabel 4.5, hasil pre-test menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa masih tergolong rendah dengan rata-rata nilai kelas sebesar 68,2. Pada 

tahap ini, hanya 12 siswa atau 32% yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 24 siswa atau 

68% lainnya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 

Jenis Tes 

 

Nilai Rata-

Rata 

Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% 

Pre-Test 68,2 12 32% 24 68% 

Post-Test I 75,8 22 62% 14 38% 

Post-Test II 86,7 33 91% 3 9% 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai karena 

ketuntasan klasikal telah melebihi target yang ditetapkan, yaitu minimal 80% siswa 

memperoleh nilai sesuai KKM. 

Peningkatan hasil belajar terjadi karena model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

melalui kegiatan diskusi kelompok. Selain itu, pendekatan Deep Learning membantu siswa 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan situasi nyata sehingga pemahaman terhadap 

materi menjadi lebih bermakna dan bertahan lebih lama. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Pada 

Siklus I, persentase siswa yang berada pada kategori aktif dan sangat aktif mencapai 65%, 

kemudian meningkat menjadi 87% pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

model pembelajaran yang diterapkan berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif dan berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran Jigsaw, setiap siswa memiliki peran 

penting sebagai anggota kelompok ahli yang bertanggung jawab mempelajari dan menjelaskan 

materi kepada anggota kelompok lainnya. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan aktivitas belajar siswa sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang 

menyatakan bahwa interaksi antaranggota kelompok dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Melalui kegiatan diskusi, siswa memperoleh kesempatan untuk bertukar 

informasi, mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan, serta membantu teman yang 

mengalami kesulitan memahami materi. Aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan keaktifan 

siswa secara fisik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan mental dan emosional selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Selain meningkatkan aktivitas belajar, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning juga terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 75,8 pada Siklus I menjadi 86,7 pada Siklus II, 

sedangkan ketuntasan klasikal meningkat dari 61,1% menjadi 91,7%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang menekankan kerja sama dan pemahaman mendalam 

mampu membantu siswa memahami materi pencatatan transaksi dalam jurnal dengan lebih 

baik. 
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Pendekatan Deep Learning yang diterapkan dalam penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar melalui pembelajaran yang bermakna (meaningful 

learning), penuh kesadaran (mindful learning), dan menyenangkan (joyful learning). Siswa 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses menemukan, 

menganalisis, dan menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata. 

Hal tersebut membuat pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih mendalam dan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Ilham Kurniawan dkk. yang 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 

Rahaningmas dkk. yang menyatakan bahwa pendekatan Deep Learning dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran yang lebih bermakna. 

Dengan demikian, kombinasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan pendekatan Deep 

Learning dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan Deep 

Learning efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X AKL 1 SMK 

Negeri 1 Pematangsiantar pada materi pencatatan transaksi dalam jurnal. Keberhasilan tersebut 

terlihat dari meningkatnya aktivitas belajar siswa dari 65% menjadi 87% serta meningkatnya 

ketuntasan hasil belajar klasikal dari 61,1% menjadi 91,7%. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas X AKL 1 SMK 

Negeri 1 Pematangsiantar, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 

pendekatan Deep Learning terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi. Peningkatan aktivitas belajar terlihat dari persentase 

aktivitas siswa yang meningkat dari 65% pada siklus I menjadi 87% pada siklus II. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, baik 

dalam memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi dengan kelompok, mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan pendapat, maupun bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning juga 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-
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rata nilai siswa dari 68,2 pada pre-test menjadi 75,8 pada post-test siklus I dan meningkat 

kembali menjadi 86,7 pada post-test siklus II. Selain itu, ketuntasan belajar klasikal mengalami 

peningkatan yang signifikan, yaitu dari 32% pada kondisi awal menjadi 62% pada siklus I dan 

mencapai 91% pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan mampu membantu siswa memahami materi secara lebih baik sehingga indikator 

keberhasilan penelitian dapat tercapai. 

Keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan 

Deep Learning tidak terlepas dari karakteristik pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

pusat kegiatan belajar. Melalui kelompok ahli dan kelompok asal, siswa memperoleh 

kesempatan untuk bertukar informasi, membangun pemahaman konsep secara mendalam, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama. Dengan demikian, 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan Deep Learning dapat dijadikan 

sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan. 
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